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ABSTRAK

Pentingnya metode dalam proses pendidikan adalah sebagai cara yang dapat
dilakukan untuk sampai pada tujuan dan sifatnya yang praktis, cepat dan tepat serta dapat
dirasakan manfaatnya bagi anak didik. Metode sebagai cara jalan meluruskan pelaksanaan
kurikulum agar tidak menyimpang dari sasaran yang hendak dicapai. Oleh sebab itu dalam
proses pendidikan utamanya mendukung sampainya kurikulum pada anak dapat dikuasali,
dipahami, dan dihayati sangat perlu agar kurikulum yang diberikan tidak mengalami
kemandekan.

Sumber informasi dalam penelitian ini adalah Pimpinan Pondok Pesantren
Hidayatullah, Ketua Yayasan as-Sakinah Hidayatullah Yogyakarta, dan Kepala Sekolah
TKIT Yaa Bunayya. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode interview,
dokumentasi dan metode observasi. Untuk menganalisis data menggunakan jenis analisis
data kualitatif, metode pembahasannya dengan cara deduktif dan induktif.

Kurikulum bagi pendidikan agama Islam di TKIT Yaa Bunayya secara substansial
telah memenuhi standard, baik dari segi pola penyusunannya maupun cakupan yang
dimuatnya, yakni kurikulum telah memadukan dalam hal materi, sedang dalam proses belajar
mengajar, tujuan serta evaluasi belum semuanya dilaksanakan. Dari segi metode yang
dipergunakan dalam proses belajar mengajar ditemukan beberapa metode yaitu metode
membaca, menulis, menyayi, menghafal, dialog serta cerita, sudah terpenuhi. Hasil yang
dicapai dari segi kurikulum vyaitu dari sejumlah materi pendidikan agama Islam yang
diajarkan dapat dipraktekkan anak didik khususnya yang bersifat ibadah seperti shalat, zakat,
latihan manasik haji. Dalam bidang akhlak yaitu anak dapat berkata dengan sopan santun,
sedekah, tolong menolong. Dalam hal metode adalah metode membaca dan menulis , metode
ini mengenalkan bacaan dan tulisan pelajaran bahasa arab.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk  menghindari kesalahpaliaman _pengertian yang  dapat
mengaburkan pembahasan, penulis pérlu membérikan penegasan dalam judul
skripsi ini.
1. Kurikulum 7
Secara etimologis kurikulum berasal 'dari baliasa Yunani yakni dari bahasa
Curir yang berarti pelan kata curere artinya tempat berpacu.Curriculum

diartikan jarak yang ditempuh seorang pelari.!

Kemudian istilah ini
dipakai dalam dunia pendidikan yang artinya menjadi sejumlall
pengetalivan atau mata pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan
siswa guna mencapai suatau tingkat atau ijazah > .

Sedang kurikulum yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kurikulum
dalam segala program studi sampai pada pengalaman-pengalaman anak-

anak terhadap apa yang diajarkan atau apa yang telah disampaikan oleh

pendidik.

! Dr. Nana Sudjana, Dasar-dasar proses belajar mengajar, (Bandung, Sinar Baru, 1989), hal.2
2 Drs. Sudirman, flmu Pendidikan, { Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 1992), hal. 9



2. Metode
e

Dalam pengertian leterlijk kata metode berasal dari bahasa Greek yang
terdini dari “meta” yang berarti “melalui” dan “hodos” yang berarti
“jalan”, jadi metode berarti “ jalan yang dilalui”. Dalam arti yang lain
metode ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan
dengan siswa pada saat berlangsungnya pelajaran. Dengan metode ini
diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa, sehubungan dengan
kegiatan mengajar guru. Dengan kata lain terciptalah interaksi edukatif.
Dalam interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing,
sedang siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing.*
2. Pendidikan Agama Islam
Pengertian ini ada dua pandangan yaitu Pendidikan Agama Islam sebagai
nama bidang Sﬁi(:ﬁ yang dipakai di lingkungan sekolah yang bemaung di
bawah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, berpadanan dengan
bidang studi yang lain seperti bidang studi matematika, biologi dan
sebagainya. Pengertian. Pendidikan Agama Islam sebagai satuan
pendidikan dipakai dalam Departemen Agama dan berjenjang sejak dari
taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi.*
3. Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Yaa Bunayya

Sebuah lembaga pendidikan formal yang peserta didiknya adalah anak-
anak yang berusia 3-6 tahun yang merupakan salah satu lembaga yang

berada dibawah koordinasi yayasan As Sakinah dan pondok pesantren

3 Prof, HM. Anfin, M Ed., Filsafat Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 2000, hal. 97
* Ramayulis, [lmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Kalam Mulia, 1994), hal. 41



Hidayatullah Balong, Donoharjo, Ngaghk, Sleman yang dikelola oleh
muslimah Hidayatullah.

Jadi maksud judul di atas adalah suatu telaah atau kajian tentang
sejumniah pengetahuan dan cara yang digunakan dalam menyampaiknnya

di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Yaa Bunayya.

B. Latar Belakang Masalah

Pondok Pesantren Hidayatullah Balong adalah salah satu bentuk
bangunan pendidikan (kampus) yang mempunyal program-programn yang
penekanannya pada peningkatan dan pengembangan pendidikan baik bagi
para sanfri maupun masyarakat sekitar dan dapat dikatakan bahwa dalam
pelaksanaan suatu pendidikan apapun bentuknya disertai dengan fasilitas
atau sarana-sarana yang dapat menunjang berjalannya pelaksanaan
pendidikan tersebut. Tidak terkecuali Pondok Pesautren Hidayatullah juga
memiliki fasilitas seperti asrama, masjid, gedung sekolah SDIT (Sekolah |
Dasar Islam Terpadu) dan TKIT (Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu) Yaa
Bunayya serta lahan-lahan sebagai proses pelatihan santri.

Peningkatan dalam bidang pendidikan yang diprogramkan oleh
Pondok Pesantren Hidayatullah adalah dengan pengelolaan anak-anak
yatim piatu, putus sekolah dan anak jalanan untuk dididik baik di dalam
pondok (pendidikan pesantren) maupun di luar pondok yaitu dimasukkan ke

sekolah yang wumum seperti di SD, SMP, atau SMU. Sedang



pengembangannya pondok pesantren Hidayatullah mempunyai bangunan atau
tempat pendidikan sendin di samping masj'id sebagai tempat proses belajar.
Bangunan ini1 adalah untuk sekolah SDIT dan TKIT Yaa Bunayya yang
peserta didiknya kebanyakan dan masyarakat sekitar.

Selanjutnya dalam pengembangan yang lain dan terkait dengan
peningkatan-pentngkatan pendidikan serta pelatihan bagi para santrinya,
Pesantren Hidayatullah mempunyai jalur koordinasi dengan bidang-bidang
yang lain yang pelaksanaannya dibawah naungan yayasan As Sakinah.
Bidang-bidang lain itu adalah ekonomi (koperasi), dakwah (program
pendidikan anak soleh), pelatihan (petemaka:h, komputer, percetakan), dan
lain-lain.

Dengan melihat sekilas tentang bangunan fisik dan program-program
yang ada di Pesantren Hidayatullah ada dua lembaga yang penekanannya pada
proses pendidikan yaitu lembaga formal yakm sekolah SDIT dan TKIT Yaa
Bunayya dan lembaga non formal yakni Pondok Pesantren Hidayatullah yang
berupa kegiatan pendidikan dan pelatihan para santri di asrama dan masjid.
Kegiatan pendidikan yang dijalankan adalah pengajian halakoh, madrasah
diniyah, TPA, kajian islam dan lain-lain.

Sebagai pendidikan formal Taman Kanak-kanak Islam Terpadu
(TKIT) Yaa Bunayya sudah barang tentu terkait dengan ketentuan yang
berlaku dan salah satunya adalah menyangkut kurikulum. Kurnkulum TKIT
Yaa Bunayya berusaha memadukan seluruh materi pendidikan yang ada

dengan nilai-nilai tauhid (islam). Kurikulum integral seperti itu akan mampu



melahirkan sosok pribadi yang utuh (Insan Kamil). Secara formal kurikulum
yang dipakai adalah kurikulum Departemen Pendidikan Nasional yang
dipadukan dengan kurikulum Departemen Agama . Sedangkan tujuan
pendidikan TKIT Yaa Bunayya bertujuan untuk membentuk pribadi muslim
yang shal‘eh (Bersyakhsiyah Islamiyah). Guna mencapai tujuan tersebut
drusahakan lembaga pendidikan terpadu yang mampu menggali secara utuh
potensi anak, baik dari segi ruhiyah, akliah, maupun jasadiyah.

Materi kurikulum yang diberikan selain memuat mata pelajaran umum
juga meliputt bidang studi agama islam yang porsi waktu maupun jeniénya
disesuaikan dengan ketentuan kebijaksanaan lembaga. Untuk menunjang
pelaksanaan kunkulum dilengkapi dengan sarana-sarana pendidikan seperti
masjid untuk praktek ibadah, arena bermain, perpustakaan, media audio
visual, musik dan gedung.

Kurikulum sebagai salah satu komponen proses pendidikan
menentukan dan terkait dengan komponen-komponen atau unsur-unsur
pendidikan lainnya seperti metode, tujuan, peserta didik, i)endidik dan
lingkungan pendidikan. Oleh karena itu proses pendidikan tanpa diikuti
dengan kurikulum yang baik dan memadai, pendidikan tidak akan memenuhi
standar yang baik. Selanjutnyé kurikulum yang baik tidak ada artinya atau
tidak dapat mengena tanpa didukung dengan adanya metode yang digunakan.
Karena itu keberadaan metode dalam proses pendidikan juga memegang

peranan penting. Metode merupakan cara atau jalan yang ditempuh untuk



menjalankan atau mengoperasionalkan sebuah proses belajar mengajar dalam
pendidikan tingkat formal maupun non forinal.

Dengan demikian kurikulum beserta metode yang digunakan sangat
berperan dalam menunjang dan menentukan berhasil tidaknya tujuan yang
hendak dicapai.

Pentingnya metode dalam proses pendidikan adalah sebagai cara yang
dapat dilakukan untuk sampai pada tujuan dan sifatnya yang praktis, cepat dan
tepat serta dapat dirasakan manfaatnya bagi anak didik. Metode sebagai cara
jalan meluruskan pelaksanaan kurikulum agar tidak menyimpang dari sasaran
yang hendak dicapai. Oleh sebab itn dalam proses pendidikan utamanya
mendukung sampaimya kurikulum pada anak dapat dikuasai dipahami dan
dihayati sangat perlu agar kurikulum diberikan tidak — mengalami
kemandekkan.

Melihat dari pentingnya mengkaji kurikulum yang memadai dan
peranan metode dalam proses belajar mengajar, maka penulis tertarik meneliti
dan mendalami keduanya sebagai penelitian yang dilaksanakan di sekolah

TKIT Yaa Bunayya Balong, Donoharjo, Ngaglik, Sleman.

1. Rumusan Masalah
1. Apakah kurikulum yang dipakai di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu
Yaa Bunayya 7 \&
2. Metode apa yang digunakan dalam mengajar pendidikan agama islam di

Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Yaa Bunayya ?”



3.

Apakah yang menjadi faktor penghambat dan faktor pendukung dari
pelaksanaan kurikulum dan metode di Taman  Kanak-kanak [slam

Terpadu ?”

4, Apakah hasil-hasil yang dicapai dari kurikulum dan metode dalam

mengajarkan pendidikan agama Islam di TKIT Yaa Bunayya ?

III. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Dalam melaksanakan penulisan ini tujuan yang mgin dicapai adalah :

I

Untuk mengetahui tentang 1st kurikulum pendidikan agama islam yang

~ ada di TKIT Yaa Bunayya serta menganalisanya .

Untuk mengetahui dan menganalisis imetode apﬁ yang digunakan olel para
guru TKIT Yaa Bunayya dalam mengajar bidang studi pendidikan agama
islam. 7L

Untuk mengetahui hasil-hasil yang telah dicapai dalam proses kurikulum

dan metode yang dipakai.

Sedangkan kegunaan penulisan ini adalah :

1. Untuk memberi masukan bagi upaya peningkatan kegiatan hasil
belajar mengajar khususnya bidang pendidikan agama islam di Taman
Kanak-kanak pada umumnya dan khususnya di TKIT Yaa Bunayya.

2. Secara umuwmn dimaksudkan untuk menjadi bahan acuan atau rujukan
bagi peneliti yang berminat untuk meneliti judul serupa baik dengan
setting yang sama maupun berbeda dan juga bagi lembaga pendidikan

sgjenis.



D. Metode penelitian
Penelitian yang akan dilaksanakan dalam penulisan ini adalah bersifat
deskri;itﬁif yakni bertujuan untuk melukiskan dan menganalisis keadaan yang
ada khususnya tentang kurikulum dan metode mengajar pendidikan agama
islam di TKIT Yaa Bunayya dengan cara :
1. Penentuan Obyek
Pada penulisan in1 obyek yang akan diteliti adalah pimpinan sekolah,
guru, dan staf pegawai TKIT Yaa Bunayya yang relefan dengan data
yang diperlukan. Diharapkan data yang diperoleh dapat optimal
khususnya yang menyangkut tentang kurikulum dan metode mengajar
pendidikan agama islam di TKIT Yaa Bunayya dengan menggunakan
instrumen penelitian berupa wawaﬁt;éra informal atau unguided
interview adapun yang penulis jadikan sumber Informasi adalah :
a. Pimpinan: 1. Pimpinan Pondok Pesantren Hidayatullah
2. Ketua yayasan As Sakinah Hidayatullah Yogyakarta.
3. Kepala Sekolah TKIT Yaa Bunayya
b. Guru TKIT Yaa Bunayya berjumlah 10 orang
2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan pokok permasalaban
yang dikaji penulis menggunakan beberapa metode yang berlainan.
Sedangkan cara pengambilan data terhadap para responden dilaksanakan

dengan secara acak. Adapun metode yang penulis gunakan antara lain :
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a. Metode interview ( G Lt S

Metode in; dipakal untuk mendapatkan informasi yang terbaru dengan
metode ini diharapkan peneliti bisa mengklarifikasi persoalan-
persoalan yang terjadi di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Yaa
Bunayya secara langsung atas data yang diperoleh sekaligus sebagai
sarana kontak pribadi antara penulis dengan pimpinan, guru, pegawai
TKIT Yaa Bunayya sehingga penulis lebih leluasa dalam menggali
informasi sebagai bahan data yang penulis pertukan.
b. Dokumentasi
Metode 1ni digunakan penulis untuk mencari data seputar pelaksanaan
kurikulum dan metode pendidikan agama islam di Taman Kanak-
Kanak Islam Terpadu Yaa Bunayya mengingat dalam pelaksanaannya
ada ketentuan yang perlu diubah atau dikembangkan dan yang telah
disesualkan dalam tujuan keterpaduan pembelajaran.
c. Observasi
Pengamatan yang dilakukan penulis adalah secara langsung dalam
waktu berlangsungnya pelaksanaan kurikulum dan metode pendidikan
agama islam di TKIT Yaa Bunayya.
3. Metode Analisa Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, penulis

menggunakan jenis analisis data kualitatif mengingat data-data yang kami

butuhkan berupa uraian-uraian kalimat untuk mendapatkan kesimpulan

sebagaimana dikatakan oleh Lexy J. Moloeng : “Sebagian prosedur
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau

tulisan dari orang atau perilaku yang dapat diamati”.°

Selanjutnya dalam menganalisis dan menginterpretasi pada
penilitian atau tulisan ini digunakan metode pembahasan :
a. Deduktif yaitu menganalisis persoalan umum atau premis -fnayof untuk
akhimmya ditarik kesi_mpﬁlan yang bersifat khusus.
b. Induktif yaitu menganalisis persoalan khusus atau premis minor untuk
akhimya ditarik kesimpulan yang bersifat umum atau generalisasi. ’

i
t

V. Tinjauan Pustaka Lo Sy
1. Pendidikan Agama Bagi Anak
a. Dasar Pendidikan Islam Tinjauan Agamis

Dalam pandangan isla;n pendidikan islam merupkan kebutuhan hidup
manusia yang mutlak harus dipenuhi, untuk kesejahteraan didunia dan
akherat. Dengan pendidikan itu pula manusia akan mendapatkan
berbagali macam ilmu pcngetahuaﬁ untuk bekal di kehidupannya.
Islam adalah agama ilmu dan agama akal. Karena islam selalu
mendorong umatnya untuk mempergunakan akal dan menuntut ilmu
pengetahuan, agar dengan demikian mereka dapat membedakan mana
yang benar dan mana yang salah, dapat menyelami hakekat alam, dapat

menganalisa segala pengalaman yang telah dialami oleh umat-umat

yang telah lalu. Bertolak dari itu maka manusia dapat dididik dan diajar

§ Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosda Karya, 1990), hal.2
? Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta : Fak. Psikologi UGM, 1983),hal. 158
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sekaligus dapat mendidik. Sebagai landasan dan itu semua adalah

ﬁrman Allah S.W.T. dalam surat At Taubah ayat 122 :

r*w G Ko AN Jl‘/\‘
> “‘;;7//\ \fﬁ';‘j o X5 u‘“ﬁ\ ‘:-;/,’ 5

’as e]n EVd

(Mt a.L,J\)qu;w r«(,\.d

Artinya : tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin pergi semua
(ke medan perang), mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan
diantara mercka beberapa orang untuk memperdalum pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepadd kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya supaya mereka itu menjagu
dirinya (At Taubah :122) %

Dalam hadits Nabi s.a.w.yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Bar yang

berbunyi:

WAL, ALY i 2 el 2 G
(e, )

Artinya: Menuntut ilmu pengetahuan itu adalah kewajiban bagi setiap

muslim pria dan wanita (H.R.Ibnu Abdil Bar).”

Melihat pentingnya suatu pendidikan sebagai suatu proses bimbingan
ke arah kebaikan potensi diri, pengembangan diri dan menjadikan

bermartabat baik dihadapan Tuban maupun dihadapan manusia maka Allah

*Depag, R, Al qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, Pelita, 1982, hal.301
? Ibid. hal.101
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dalam firman Nya surat Al Mujadalah akan mengangkat derajat orang-orang

yang mempunyai ilmu pengetahuan. \ y
o L el . ’, -
PR r:.J'.' p '-\?/\'-. ,L .'/ﬂ/
2l Al in“j’:“ o oA AA\ s,

Artinya : Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman di antara mu
dan orang-orang yang mencari ilmu beberapa derajat.
(Al Mujadalah : 11)'°

Demikianlah yang mendasan atau melatar adanya suatu pendidikan
Islam bagi manusia dan dengan menimbang dan tujuan pendidikan agama
Islam yaitu membina dan mendasari kehidupan anak dengan nilai-nilai
agama sekaligus mengajarkan ilmu agama Islam, sehingga ia mampu
mengamalkan syariat Islam secara benar sesuai pengetahuan agama, maka
pendidikan agama bagi anak adalah sangat penting dan harus mendapat
dukungan dari segenap kaum muslimin serta pemerintah atau negara agar

pendidikan yang berjalan selaras dengan pembangunan bangsa.

b. Dasar Pendidikan Islam Tinjauan Yuridis Formal
Searah dengan tujuan tersebut di dalam Pancasila dan UUD 1945
menjamin kemerdekaan bagi umat Islam untuk melaksanakan dan

I

mengembangkan pendidikan Islam.” Kemudian secara yuridis formal

pendidikan Islam sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional disebutkan
dalam UU No. 2 tahun 1989 yaitu undang-undang yang mengatur

penyelenggaraan satu sistem pendidikan nasional sebagaimana dikehendaki

*® Depag, R, Al qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, Pelita, 1982, hal. 910
" Hasbullah, Dasar-dasar Imu Pendidikan, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1999, hal, 172



oleh UUD 1945. Dengan melalui proses penyusunannya yang memakan

waktu cukup panjang undang-undang tersebut merupakan hasil maksiinal

yang dicapar untuk menjadikan agama dan kebudayaan bangsa sebagai

sendi dari sistem pendidikan nasional."?

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Adapun tujuan akhir -pendidikan Islam yaitu terwujudnya kepribadian
muslim, Sedangkan kepribadian muslim di sini adalah kepribadian yang
seluruh aspek-aspeknya merealisasikan atau mencerminkan ajaran
islam. Menurut Ahmad. D. Marimba aspek-aspek kepribadian tersebut
di atas digolongkan pada aspek jasmaniah yaitu tingkah laku, aspek
kejiwaan yaitu seperti cara pikir/ pandang, sikap dan niat serta aspek
kerhanian yang luhur, yaitu filsafat hidup dan kepercayaan.'
Sedangkan menurut Prof. Dr. Athiyah Al Abrasyi, tujuan pendidikan
islam adalah “fadhilah” atau keutamaan, yaitu membiarkan din dengan
kesopanan yang tinggi, mempersiapkan diri untuk kehidupan yang suci
seluruhnya, ikhlas dan jujur."* Dari uraian pendapat-pendapat di atas
rupanya dalam melihat tujuan dari pendidikan agama Islam dapat
ditarik benang merah yaitu keseluruhannya berkisar pada pembinaan
dan pembentukan pribadi muslim yang berpadu pada perkembangan

dari segi spiritual, jasmani, emosi, intelektual dan sosial, yang pada

' ibid. hal. 173
3 Dra, Hj. Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan Islam, Bandung, Pustaka Setia, 1997, hal. 35
14 .-

Ibid, hal. 39
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akhimya dapat untuk mengabdikan diri terutama pada Allah SW.T.

sebagai pencipta alam semesta.

. 933:;,3@\ Ul\_ﬂlyi,q

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mercka beribaduah kepada Ku. (Ad/ Dz zariyat : 56)"

', r/rJ_

AL 2N Ul L,\LJ’J\,U uﬂ“ffr‘d
u \ LV

Artinya : Dan diantara mereka ada orang yang mendoa: “Yua Tuhan

kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaiakan di alkhirat dan

peliharalah kami dari siksa neraka. ( Q.S. Al Bagarah: 201)'

Dalam penyelenggaraan pendidikannya setiap institusi (sekolah)
mempunyal tujuan masing-masing sebagai arah jalannya suatu proses
pendidikan atau proses belajar mengajar. Tujuan ini biasanya disebut
dengan tujuan institusional yaitu lembaga mempunyai visi dan misi kedepan
membawakan arah kebijakan pendidikannya sesuai yang telah dirumuskan.
Kemudian dalam operasionalnya twuan tadi didukung dengan tujuan
instruksional atau tujuan pengajarannya dan twuan kurikuler yaitu tujuan
dari tiap-tiap materi yang diajarkan.

A&apun pendidikanl agama [slam biasanya terkait erat dengan tujuan

pengajaran dan tujuan kurikuler. Di dalam kurikuler pendidikan agama

B Ibid. hal. 42
16 Ibid. hal. 49
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Islam adalah sebagai transfer of knowledge, transfer of value sedangkan
dalam instruksional adalah sejauh mana mata pelajaran yang diberikan dapat
dipahami, dihayati oleh anak didik sehingga dapat dihayati serta diamalkan.

Dari tujuan-tujuan tersebut di atas merupakan orientasi-orientasi
dalam membentuk anak didik sesuai dengan tujuan dan pandangan-
pandangan yang diambili atau di pakat.
d. Pendidikan Islam Tentang Anak

Dalam pendidikan agama Islam yang dipakai adalah pandangan-
pandangan yang bersumber dari ajaran agama Islam dan dar ajaran Islam
sendiri memandang anak adalah amanat dari Tuhan yang dilengkapi dengan
potensi fisik, psikis dan ketrampiian, dengan proses bimbingan, arahan dan
didikan yang baik potensi-potensi tersebut dikembangkan dan ditingkatkan
secara optimal agar anak tidak menjadi lemah akalnya, fisiknya, rohaninya
dan mentalnya oleh karenanya dalam Islam sangat dianjurkan untuk
menjaga anak dari keterbelakangan. Untuk itu pendidikan atau proses
bimbingan harus berlangsung di lingkungan keluarga, masyarakat dan
sekolah. Proses inilah yang mewarnai dar perkembangan dan pembentukan
sikap, jiwa anak didik.

Proses pendidikan adalah suatu proses bimbingan ke arah tujuan yang
hendak dicapai oleh si pembimbing terhadap anak didik atau orang lain.
semenjak nabi Adam a.s. sebagai manusia pertama yang turun ke bumi

sudah memperoleh bimbingan dann Tuhannya untuk menjadi khalifah.
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Proses bimbingan 1ini menjadi kewajiban yang selanjutnya
diperbaharui  dam waktu ke waktu dalam menghadapi tuntutan dan
kebutuhan masyarakat, disamping itu pendidikan atau bimbingan juga
diorientasikan atau diproyeksikan untuk menghadapi realitas yang ada.

Pelaksanaan pendidikan yang selama ini berjalan selain untuk
menjawab tantangan diluar dunianya, kini pada akhimya pendidikan itu
sendirt menjadi persoalan. Pertimbangannya adalah antara proses, produk
serta realitas yang  berkattan dengan pendidikan tidak selalu beralan
bersama atau sesuai dengan har;ipan yang selama ini dicita-citakan.
Penilaian ini muncul adalah kewajaran ketika pendidikan yang sarat dengan
nilai-nilai yang harus ditransformasikan namun sebaliknya nilai-nilai yang
akan ditransformasikan tidak lagi mendidik.

Allah Swt membimbing Nabi Adam a.s. secéfa tidak langsung adalah
suatu proses pendidikan, dimana kehidupan yang berlangsung di bumi
penckanannya pada kearifan nilai-niiai sebagai khalifah. Karenanya
pendidikan ini dipandang sebagai proses pendidikan Islam, sebab bimbingan
terhadap Adam as. dituntun dengan nilai-nilai agama (islam) seperti

difirmankan Allah dalam surat Al bagarah ayat 31 yang berbunyi

S@M g;;a;:—-aé&; w 2

Artinya : dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama seluruhnya
kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu
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berfirman : * sebutkanlah kepadaku nama-nama benda ity, jika

kamu memang benar-benar orang yang benar”.

(Al bagarah : 31)"

Persoalan pendidikan melanda sekarang ini salah satunya adalah
karena proses pendidikan tidak disertai atau tanpa sentuhan nilai-nilai
agama. Nilai-nilai agama diganti dengan nilai-nilai ekonomi , pragmatis,
efektif, efisien dan non agamis. Padahal lingkungan pendidikan yang
mempunyai pengaruh besar tidak pada lingkungan sekolah saja akan tetapi
di rumah dan dalam lingkungan sosial. Untuk itu pendidikan sebagai proses
bimbingan sudah seharusnya dipikirkan hubungan yang saling mendukung
untuk terjalinnya sebuah proses yang mendidik, antara pihak sekolah,
keluarga atau orang tua serta masyarakat, karena pendidikan merupakan
tanggung jawab bersamha‘.‘8

Lingkungan pertama bagi anak adalah keluarga sebagai tempaan pusat
bimbingan dan arahan serta tempat tumbuh dan berkembangnya jiwa,
mental, perilaku dan jasmani anak. Begitu pun keluarga adalzah lingkungan
yang melingkupt perkembangan agama pada anak melalui pengalaman
hidupnya sejak kecil.'” s

.y 0/ a
JOES éw‘é Df\Q‘J“}‘C)‘\\?“ &J\?‘U“
ra” ,J -
( rL«A o‘.:\/) /A'/ L-«.J‘Z‘ ) ,

hal

7 Dra. Hj, Nur Uhbiyati, lmu Pendidikan Islam, Pustaka Setia, Bandung,1997, hal, 25
'® Achmadi, Islam sebagai Paradigma llmu Pendidikan(Yogyakarta), Aditya Media, 1992),

119
" Ibid. hal. 117
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Artinya : Tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuali telah membawa fitrah,
maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama

yahudi, nasrani atau majusi ( HR. Muslim) 20

AT G A )l G2l

Artinya : Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu

duri api neraka. (At Tahrim: 6).'

Oleh karena itu orang tua dituntut untuk dapat memberi bekal pada
din anak untuk mengantisipasi atau menghadapi situasi dan kondisi dalam
kehidupan anak, seperti yang dijelaskan oleh Schleifer dari American
University, Kairo, bahwa dalam kurun modemn ini, fungsi orang tua tidak
cukup hanya membesarkan anak dalam pengertian yang sempit ; akan tetapi
orang tua harus memahami maksud dan twuan dar pendidikan dan
menjadikan dirinya sebagai seorang pendidik yang dapat mengantisipasi
pengaruh kehidupan modern terhadap perkembangan kepribadian anak
Oleh karena itu orang tua dalam masa ini tidak cukup hanya mengandalkan
kemampuan bawaan dan pengetahuan yang pernah diperoleh di sekolah,
akan tetapi ia harus memahami pula bahwa perkembangan zaman terus
berubah. Tanpa hal itu, sangat tidak mungkin dapat mengantisipasi

perkembangan modern yang mempengaruhi perkembangan kepribadian

 Dra, Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Isiam, Jakarta, Bumi Aksara, 1991, hal. 97

*! Depag, RI, Al qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, Pelita, 1982, hal. 951 .

* Jurnal Pendidikan Islam, Konsep dan Implementasi (Fak. Tarbiyah UIL vol. 4, th. [ff, Maret
1998), hal. 14
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anak, baik yang positif maupun yang negatif. Sebagai pendidik, orang tua
tidak cukup hanya berusaha untuk memenuhi kebutuhan material keluarga,
serta melaksanakan pendidikan keluarga yang terbatas pada memberi
nasehat.

Secara ideal, untuk masa sekarang menghendaki orang tua yang
mampu menjadikan dirinya, selain sebagai pemberi bekal dasar-dasar pokok
hidup keagamaan dan sebagai teladan keutamaan, tak kalah pentingnya pula
orang tua harus mampu berperan sebagai informator dan inspirator yang
mengimplisitkan nilai-nilai keutamaan (agama). Sebagai informator para
orang tua dituntut untuk memberikan informasi-informasi yang berkembang
ditengah-tengah masyarakat, sehingga informasi-informasi yang sudah dan
atau yang akan diterima anak di luar rumah, dapat terbenahi sehingga ﬁdak
diserap secara keliru yang dapat membahayakan perkembangan kepribadian
anak, misalnya tayangan-tayangan televisi yang tidak positif sangat
mempengaruhi pikiran, imajinasi, mental dan perilaku anak. Sebagai
inspirator, para orang tua dituntut untuk memberikan inspirasi-inspirasi yang
positif terhadap berbagai hal yang berkembang ke dalam pikiran anak-
anaknya, sehingga inspirasi-inspirasi dapat berfungsi sebagai perisai dan alat
pemilih- pemilah yang ampuh. Akan halnya peran keteladanan yang
disebutkan lebih awal diatas, merupakan peran yang tidak tergantikan oleh
orang lain atau media mana pun juga. Sulit membayangkan bagaimana

seorang anak dapat memiliki sifat-sifat seperti bersikap santun, taat

4
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beribadah, hemat dan lain-lain ; sementara orang tua tidak memberikan
contoh dalam kehidupan sehari-hari.

Afeksi seorang anak pada umumnya akan berkembang dengan baik
apabila trans-internalisasinya dilakukan melalui keteladanan orang tua.
Banyak anak yang mampu menguasai berbagai bahasa asing, sementara
orang tuanya tidak mengenal sama sekali bahasa itu sepatah pun.
Kemampuan-kemampuan berbahasa, lebih berdasarkan pemenuhan tuntutan
kognitif dan psikomotorik, yang pentransformasiannya dapat dilakukan oleh
- orang lain. tetapi tuntutan afeksi, hanya akan terinternalisasi secara memadat
dengan keteladanan. Keteladanan pertama dan utama ini, pertama kali
diperoleh anak dalam lingkungan keluarganya. Hanya karena keluar
biasaanlah ada anak-anak yang taat melakukan ibadah puasa misalnya,
sementara orang tuanya hanya mengenal hari raya.

Paling tidak secara teoritik, bila orang tua mampu berperan sebagai
pembekal dasar-dasar hidup keagamaan dan rujukan contoh teladan bagi
anak-anaknya, yang disesuaikan dengan kemampuan sebagai informator dan
inspirator yang mengimplisitkan nilai; para orang tua sebenarnya tidak perlu
khawatir, walau harus tetap diwaspadai terhadap perkembangan modem
yang dalam banyak hal dapat menimbulkan efek negatif Kedudukannya
sebagai informator dan inspirator diharapkan dapat menjinakkan pengaruh
negatif tersebut; karena seperti yang disebutkan di depan, setiap manusia
mempunyai fitrah yang cenderung k:epada kebaikan dan kebenaran; tinggal

hanya bagaimana upaya untuk memberi isi dan menginternalisasikan nilai-



21

nilai keutamaan (agama) tersebut melalui interaksi yang positif. Jadi, lajunya
arus informasi dalam era globalisasi sekarang ini harus diimbangi dengan
kesiapan dini sebagai informator dan inspirator.

Oleh karena itu, suasana interaksi yang positif harus diciptakan
sedemikian rupa secara berkualitas dalam lingkungan pendidikan keluarga.
Setiap kesempatan harus dimanfaatkan secara optimal dan proporsional.
Bentuk pertemuan dan kebersamaan dalam kehidupan keluarga, sebenamya
tidak terlalu mengandalkan kuantitasnya, akan tetapi yang terpenting adalah
kualitasnya. Banyak anak-anak yang sepanjang hari bersama orang tuanya,
akan tetapi kebersamaan yang sedemikian banyak itu tidak diciptakan dalam
suasana interaksi yang positif, maka hasilnya akan nihil sama sekali. Tetapi
sekalipun kebersamaan dan pertemuan yang relatif pendek karena orang
tuanya bekerja, bila dimanfaatkan secara optimal dan setiap pertemuan dan
kebersamaan itu dilaksanakan secara berkualitas, maka hasilnya akan jauh
melampaui dan  kebersamaan sehari-hari yang hanya mengandalkan
kuantitas.

Islam banyak memberikan peluang dan wadah yang dapat menjadi
sebagai media untuk bertatap muka dan berdialog secara terbuka dengan
putra-putri mereka, seperti sebelum dan sesudah shalat berjamaah, makan
bersama, berbuka bersama dan lain-lain. pengalaman-pengalaman orang tua
yang diperoleh di luar rumah dan pengalaman-pengalaman anak yang
diperolehnya di sekolah dan atau di masyarakat pada umumnya akan dapat

saling dipertukarkan dalam suasana dialog yang mengimplisitkan nilai.
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Lantas, orang tua yang bagaimana yang dapat memerankan ini?
jawabnya tentu saja orang tua yang memiliki nilai lebih, baik motivasi,
kemauan, maupun kemampuan tentang sesuatu yang baik bagi
perkembangan anak dan keluarganya. Karena itu, perambahan pada
pengetahuan-pengetahuan baru yang berkembang dan pembekalan
kependidikan harus terus menerus diberikan kepada orang tua:

Namun kenyataan dalam kehidupan masyarakat sering terjadi justru
sebaliknya yaitu orang tua membawa atau mengajak anak-anak mereka
untuk mengikuti kehendak atau:._ orang tua tidak tahu akan kemana anak-
anaknya dibawa kemana. Hal ini dapat saja menjadi problem dalam masalah
pendidikan keluarga di mana seharusnya pendidikan im dibebankan kepada
orang tua.

Selanjutnya akibatnya setelah anak baru memasuki dunia pendidikan
yaitu masuk pada sekolah, anak bisa saja secara mental belum siap, karena
kondisi dan situasi di rumah tidak mengarahkan dan membimbing mereka
kepada persiapan untuk beninteraksi atau mendapatkan sesuatu dari “dunia”
sekolah itu. Oleh karenanya persoalan pendidikan adalah masalah bersama
di mana satu sama lainnya dapat saling bekerja sama, saling mendukung
agar anak dapat merasakan “dunianya”.

2. Kurkulum ( Umum dan Agama Islam ) Taman Kanak-kanak

Pengertian kurikulum diartikan sebagai sebuah niat dan harapan yang

dituangkan dalam bentuk rencana atau program pendidikan untuk

dilaksanakan oleh guru di sekolah, oleh karena 1tu batasan kurikulum dalam



pendidikan diartikan dengan sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh
anak didik untuk memperoleh ijazah.” Memperhatikan rumusan kurikulum
tersebut di atas tersurat dua hal pokok yakni 1). Isi kurikulum adalah mata
pelajaran yang diberikan sekolah pada anak didik . 2). Tujuan utama
kurikulum agar anak menguasai mata pelajaran yang disimbolkan dengan
bentuk ijazah. Oleh karen.a itu kurikulum berfungsi sebagai alat untuk
membantu anak didik mengembangkan pribadinya ke arah tujuan pendidikan
yang sudah ada. |

Kurikulum dalam pendidikan agama Islam berarti termuat di
:dalamnya materi -materi pokok yang berkembang pada sub-sub pokok yang
masih bertalian dengan materi lainnya. Adapun materi dalam kurnkulum
pendidikan agama Islam adalah berkisar dari masalah pokok atau dasar yaitu
tauhid/ keimanan, Islam atau pedoman hidup secara Islam dan masalah
penghayatan, pemahaman dan pembentuk tingkah laku yaitu ihsan. Oleh
karena itu pendidikan agama Islam yang dilaksanakan dalam kurikulumnya
tidak terlepas dar tiga pokok tersebut, hal imi didasarkan pada tujuan agar
anak didik dalam berislam memahami, menghayati dan mempraktekkan
ajaran agama dengan bena?dan baik.

Sebagaimana tujuan dari pelaksanaan kurikulum di atas maka proses
belajar mengajar mengacu pada ketiga materi pokok di atas sebagaimana

termaktub dalam hadits Nabi :

® Dr. Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, Pustaka Setia,
Bandung ,1997, Hal. 25
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Dari Umar r.a. juga telah berkata : "' ketika kami duduk dekat Rasulullah
s.a.w. pada suatu hari maka sekonyong-konyong nampakiah kepada kami
seorang yang memakai pakaian yang sangat pulih dan berambut sangat
hitam, tak terlihat padanya bekas (tanda-tanda) perjalanan dan tak ada
seorang pun di antara kami yang mengenalnya, maka dudukiah ia di
hadapan nabi, lalu disandarkaniah lututnya pada lutwt Nabi dan meletakkan
tangannya di atas paha Nabi, kemudian berkata : “hai Muhammad
terangkaniah padaku tentang Islam ?" maka jawab rasulullah s.aw. ;| “
Islam yaitu hendaklah engkau menyaksikan bahwasanya tiada Tuhan
melainkan Allah dan sesungguhnya Muhammad itu utusan Allah, hendaklah
engkau mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat, dan hendaklah engkau
- berpuasa di bulan ramadan dan hendaklah engkau megerjakan haji ke
Baitullah, jika engkau kuasa menjalaninya”. Berkatalah orang itu : “benar™.
Maka kami heran, ia bertanya dan ia pula yang membenarkannya, maka
bertanya lagi orang itu :'maka terangkanlah padaku tentang iman”, jawab
Nabi :" hendaklah engkau beriman kepada Allah, kepada malaikatNya,
kitab-kitabNya, kepada utusan Nya, kepada hari kiamat dan hendaklah
engkau beriman kepada qadar yang baik dan yang buruk”. Berkatalahorang
tadi : “benar” bertanya lagi orang itu : “ maka beritahulah padaku tentang
ihsan “, jawab Nabi : * hendaklah engkau melihat kepada-Nya, sekalipun
engkau tak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya la melihat engkau *
lanya orang itu lagi : “beritahukanlah aku tentang hari kiamat “, jawab Nabi
: " orang yang ditanya tentang itu tidak lebilh mengetahui dari si penanya
sendiri’".
Tanya orang itu selanjutnya * beritahukaniah aku tentang tanda-tandanya”,
jawab Nabi * diantaranya jika seorang hamba telah melahirkan tuannya dan
Jjika engkau melihat orang yang tadinya miskin papa, berbaju compang-
camping, sebagai penggembala kambing sudah menjadi mampu hingga
berlomba-lomba dalam kemegahan bangunan “. Kemudian pergilah orang
tadi aku diam terang sejenak kemudian Nabi berkata kepadaku : * wahai
Umar tahukah engkau siapakah yang bertanya tadi ?” jawabku ** Allah dan
Rasul Nya lebih mengetahui “ kata Nabi : * Dia itu adalah Jibril datang
kepadamu untuk mengajarkan tentang agamamu’.
(H.R. Imam Muslim) *

dalam batasan tertentu kurikulum tidak hanya diartikan muatan-
muatan materi atau mata pelajaran saja yang diterima anak didik akan tetapi
juga semua pengalaman belajar yang diperoleh anak yang mempengaruhi
pribadinya.

2 Aminah Abd. Dahlan, Hadits Arba'in An Nawawiah, PT. Al Ma’arif, Bandung , 1988, hal.
12-15



Kurikulum untuk lembaga pendidikan tertentu sudah ada, ini artinva
telah disusun sebelumnya oleh para perencana kurikulum. Tugas para
petaksana pendidikan di sekolah seperti guru kepala dan tenaga kependidikan
lainnya tinggal melaksanakan dan membina dan dalam batas-batas tertentu
mengembangkannya. Melaksanakan kurikulurn dimaksudkan
mentransformasikan program pendidikan kepada anak didik melalui proses
pengajaran. Dengan kata lain mempengaruhi anak didik dengan tujuan dan
materi yang telah diprogramkan dalam kurikulum. Membina kurikulum
dimaksudkan menjaga dan mempertahankan agar pelaksanaan kurikulum
sesual dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum potensial.25

Dalam pendidikan formal pelaksanaan pendidikan dibagi atau diatur
dalam tahapan atau tingkatan pelaksanaan pendidikan. Tingkat péndidikan
dalam sistem pendidikan masional, terdiri atas tingkat pendidikan dasar.
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Setiap tingkat memiliki tujuan
tersendini yang merupakan penjabaran dari tujnan umum pendidikan nasional.
Tujuan pendidikan dinamakan tujuan lembaga atau tujuan institusional. Untuk
mencapai tujuan instifusional diperlukan alat dan sarana. salah satu di
antaranya adalah kurikulum untuk setiap lembaga pendidikan. kurikulum
milah yang menjadi alat untuk membina dan mengembangkan siswz menjadi
manusia yang berilmu (berkemampuan intelektual tinggi, cerdas), bermoral

(memahami dan memiliki nilai-nilai sosial dan nilai religi) sebagai p2doman

% Dr. MJ. Langeveld, limu Jiwa Perkembangan, Bandung, Jemmars, 1993. 7zl 7
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serta beramal (menggunakan ilmu yang dimiliki untuk kepentingan manusia
dan masyarakat) sesuai dengan fungsinya sebagai makhluk sosial.2®

Berdasarkan keterangan di atas adalah wajar dan layak bila setiap
sekolah diben hak (dalam batas tertentu yang tidak mengurangi/ menyimpang
dari tuyjuan pendidikan secara nasional maupun institusional) di samping
kurikulum yang telah ditetapkan oleh lembaga berwenang dari pemerintah.
Karena seperti dalam oleh BAB IX UU RI Nomor 2 Tahun 1989, tentang
kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan
memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan kesesudiarmya dengan
lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkemit)angan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta kesenian sesuai dengan jenis dan jenjang
masing-masing satuan pendidikan.*

Dalam pasal 38 dikatakan pula bahwa pelaksanaan kegiatan
pendidikan dalam satuan pendidikan didasarkan atas kurikulum yang berlaku
secara mnasional dan kurikulum yang disesuaikan dengan keadaan, serta
kebutuhan lingkungan dan ciri khas satuan pendidikan yang bersangkutan.*

Di dalam GBHN Tahun 1993 disebutkan bahwa dalam
penyelenggaraan pendidikan untuk mewujudkan pembangunan bangsa harus
diseimbangkan antara pembangunan materi dan spiritual keagamaan, hal ini

mengisyaratkan bahwa dalam proses pendidikan atau penyelenggaraan

N

2 Dy Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung, Sinar
Baru_ 1991), hal. 89

 Ibid. Hal. 8 -
30 JU RI No. 2 Thn. 1989, Tentang Sistem Pendidikan Nasionat, (Semarang, 1989), hal. 15



pendidikan dicantumkan materi dan kurikulum pengetahuan umum dan
pengetahuan agana.”'

Secara formal untuk memenuhi tuntutan ketetapan MPR Nomor
I/MPR/1983 tentang GBHN yang antara lain menyatakan bahwa sistem
pendidikan dengan kebutuhan pembangunan di segala bidang maka Menten
Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan Keputusan Nomor 0461/1983
tentang perbaikan kurikulum pendidikan dasar dan menengah dalain
hngkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Sebagai langkah lanjut
dari keputusan ini, telah disusun kurikulum untuk taman kanak-kanak yang
lazim disebut “garis-garis besar program pengajaran”. Seperti diketahui GBPP
tersebut disusun oleh suatu tim pengembangan kurikulum taman kanak-kanak
yang terdiri dari para ahli kependidikan, psikolog, ahli bidang pengembangan
anak usia taman kanak-kanak, guru, pengelola serta penyelenggara taman
kanak-kanak.**

Program pendidikan taman kanak-kanak ferdiri dari tujuh bidang
pengembangan yang berusaha mengembangkan anak secara utuh. Bidang-

bidang pengembangan di maksud adalah :

1. Agidah
2. Syari’ah
3. Thsaniyah

4. Daya pikir / pengetahuan

5. Dayacipta

* Jurnal Pendidikan Islam, Fak. Tarbiyah UIL Vol. 4 TH Il Maret, 1998, hal. 45
32 1y -
Ibid.
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6. Perasaan (emost), kemasyarakatan dan kesadaran {ingkungan

7. Jasmani dan Kesehatan
Dalam  bidang studi  pendidikan agama islam  dalam

operasionalisasinya meliputi tiga kawasan ( daerah binaan, domain ) yaitu
kogmtif, afektif dan psikomotorik. Pembinaan (pemahaman) bertujuan agar
siswa atau anak paham ajaran islam. Pembinaan afektif bertujuan agar anak
menerima ajaran islam, pembinaan psikomotorik berfujuan agar anak
terampil melaksanakan ajaran islam dalam hidup sehari-hari. ™

Menurut Al Syaibani kurikulum pendidikan Islam seharusnya mempunyai
citi-ciri sebagai berikut :

1. Kurikulum pendidikan Islam harus menonjolkan pelajaran agama ( Al
qur’an dan Hadits serta contoh-contoh dari tokoh-tokoh terdahulﬁ yang
shaleh ).

2. Kurikulum pendidikan islam harus memperhatikan pengembangan

menyeluruh aspek pribadi anak yaitu aspek jasmani, akal dan rohani. 3

Dalam memilih acara-acara mata pelajaran agama untuk tiap-tiap
tingkat pengajaran haruslah diperhatikan asas-asas di bawah ini :
1. Agama islam terdiri dari :
a. Akidah, kepercayaan, kemmanan.
b. Pengetahuan

c. Kelakuan/ akhlak

5 Dr, Ahmad Tafsir, Metodik Khiusus PAI (Bandung, Remaja Rosda Karya, 1990), hal. 48
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2. Acara-acara yang ditetapkan dalam rencana pengajaran agama adalah
paris-garis besarnya sebagai titik pusat pengajaran. Guru harus meluaskan
dari pusat itu ke arah ufuk yang jauh yang berfaedah untuk menumbuhkan
rasa keagamaan dan membangun semangat dalam dada mund-murid.

3. Momen yang tepat sangat baik untuk mendidik perasaan agama dalam hati
anak misalnya puasa ramadhan, han raya islam dan lain-fain. 3
Kemudian yang tak kalah pentingnya adalah menghubungkan pelajaran
agama dengan kehidupan murid-murid dan peristiwa-peristiwa yang
terjadi dalam masyar;alkat. Sehingga anak dapat merasakan kegunaan dan
menghayatinya selain memahami. Untuk mencapai kepada ketiga ranah
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai tujuan dari adanya proses
pendidikan terhadap anak perlu waktu yang tidak sedikit, perlu berjenjang
dan bertingkat. Oleh karena itu pendidikan aga;na harus diberikan mulai
dari taman kanak-kanak sampai ke jenjang yang lebih tinggi.

Dengah demikian kurikulum pendidikan agama Islam yang dipakai untuk

Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Yaa Bunayya adalah :

1. Aspek akidah atau keimanan

2. Pokok-pokok ajaran islam ( ilmu figh ) seperti berwudlu, shalat, puasa,
zakat, haji dan lain-lain.

3. Al qur’an dan Hadits Nabi saw dalam benfuk hafalan surat atau ayat

dan do’a-do’a tertentu.

3 Prof. Dr. H. Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Yakarta, Hidakarya
Agung, 1990), hal, 17-20
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4. Tarikh atau kisah tentang para Nabi atau orang—orang yang memberi

teladan yang baik sehingga dapat ditiru.

(¥}

. Pengetahuan yang berkaitan dengan lingkungan, bermasyarakat,
berkeluarga, dengan ciptaan Allah Swt yang lain.
6. Akhlak

~J

. Lagu-lagu dan bentuk-bentuk permainan keagamaan terutama terkart

dengan penanaman rasa keimanan dan akhlak

2]

. Pengenalan terhadap hari-hari besar Islam dalam kaitan dengan upaya
mendidik perasaan agama anak.**
Dari kurikulum tersebut dalam operasionalisasinya sudah barang
tentu membutuhkan metode dalam penyampaian, pengarahan dan pembinaan

agar proses belajar mengajar dapat dijalankan dengan baik dan untuk

mencapai tujuan.
3. Metode Pengajaran

Dalam proses pendidikan agama Islam metode mempunyai kedudukan
yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia menjadi saran
yang membermaknakan materi pelajaran yang disusun dalam kurikulum
pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami atau diserap oleh
manusia didik menjacii pengertian-pengertian yang fungsional terhadap
tingkah Takunya. Dalam pengertian ini yang dimaksud metode pendidikan
adalah jalan atau cara yang dapat ditempuh untuk menyampaikan bahan atau

materi pendidikan kepada anak didik agar terwujud kepribadiannya.*

3* GBPP Pendidikan Agama Islam TKIT Yaa Bunayya, Th. Ajaran 2000/2001
* Dra. Hj, Nur Uhbiyati, /imu Pendidikan Islam, Pustaka Setia, Bandung, 1997, hal. 136
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Metode mengandung implikasi bahwa proses penggunaannya bersifat
konsisten dan sistematis, mengingat sasaran metode adalah manusia yang
sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Jadi penggunaan metode
dalam proses pendidikan pada hakekatnya adalah pelaksanaan sikap hati-hati

dalam pekerjaan mendidik/ mengajar.*®

Dalam pelaksanaan dan penggunaan metode banyak para ahli
pendidikan berpendapat seperti Ibnu Khaldun yang menyatakan bahwa
hendaknya tidak memberikan pelajaran kepada anak didik yang baru mulai
belajar dengan pelajaran yang sulit, anak harus diberi persiapan secara
bertahap yang menuju kesempurnaan, agar anak diajar tentang masalah-
masalah yang sederhana yang dapat ditangkap oleh akal, baru kemudian
secara bertahap dibawa kepada hal-hal vyang lebih sulit dengan
mempergunakan contoh yang baik atau alat peraga atau alat tertentu.*’

Tbnu Sina mengatakan bahwa anak harus dijauhkan dan kemarahan,
takut atau perasaan sedih serta kurang tidur.... metode yang diperlukan dalam
mendidik akhlak anak antara lain adalah metode pembiasaan, perintah,

larangan, pembernian suasana, uswatun hasanah serta memberi motivasi ;

pemberian hadiah dan hukuman, tarhib dan targhib ; metode persuasif.*®
Menurut An Nahlawi, dalam Alqur'an dan Hadits dapat ditemukan

metode pendidikan yang menyentuh perasaan, mendidik jiwa dan

membangkitkan semangat. Metode-metode itu mampu menggugah puluhan

* HM. Arifin, MEd. , Prof,, Filsafat Pendidikan Islam, (Surabaya, Al-Ikhlas, 1993), hal. 98
37 Ibid, hal. 106-107
3 Ibid, hal. 107-108
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ribu muslimin untuk membuka hatl umat manusia menerima tuntunan Tuhan.

D1 antara metode tersebut adalah : ,

{. Metode Hiwar { percakapan ) qur’ani dan nabawi : metode im diartiokan
dengan percakapan yang baik, mengandung arti dan sifatnya memberi

nga adi i
pegjaransepemh tsNab/f)f// Co U u st tess

)—‘: alléful\},aw.l\ J&? 3’\’/:)\ ‘L-.LU\G-P‘, ‘:}).,/AJ\L)“
() )-——ZPL 96 2% 33://’ w oy JL&P )

Dari Abi Hurairah r.a. bahwasannya seorang laki-laki berkata kepada
Nabi s.a.w. “berilah wasiat kepadaku *, sabda Nabi "janganlah engkau
mudah marah”. Maka diulangi beberapa kali sabdanya ‘janganlah
engkau mudah marah”. (H.R. Bukhari)™®

2. Metode kisah qur'ani dan nabawi yaitu metode yang digunakan dalam

memberi pelajaran hikmah dalam kisah-kisah al qur’an yang dipeiajari.
Sebagaimaha dalam firman Allah Swt surat Al An ‘Am ayat 11 :

.\{l\ ‘L/,.: N \}A’ ‘,-J ual/ﬁ"ed ;ﬁ-—wd.—ﬁ

Katakanlah “Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah

bagaimana  kesudahan  orang-orang  yang mendustakan  itu”.
(Al An‘Am- 11)¥
3. Metode amtsal (perumpamaan ) qur’ani dan nabawi : metode ini untuk

memperjelas pemahaman terhadap apa yang diajarkan, hadlts Nabi : _ 2

IR J,o NN PN

Shalatlah kalian seperti kalian mel lhaticu shalat (H.R. Bukharl)40

% Aminah Abd. Dahlan, Hadits Arba’in An Nawawiah, PT. Al Ma’arif, Jakarta, 1988, hal 27

39 Depag. RI, Al qur’an dan terjemahnya, Pelita, Jakarta, 1989, hal. 187
* Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, Gema

Insani Press, Jakarta, 1983, hal. 262
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4. Metode keteladanan : metode dengan memberi contoh-contoh baik yang
terdapat dalam qur’an hadits maupun tokoh-tokoh Islam yang diungkap
dalam hadits Nabi : o s PR

aA\p Y S Al e g 2 s Nokial

d ~

cppt N S

/7 4 N es "
AR a5 05 N
Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik
bagimu, bagi orang vang mengharap (rahmat) Allah dan (kedutangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Al Ahzab : 21)*'
5. Metode pembiasaan : metode atau dengan membiasakan anak pada
perilaku, setiap dan ucapan yang kesehariannya dilakukan dengan baik dan

benar, firman Allah SW.T. :

s 0 rJ/

FIRRE U O FC A ST P
) cJ/o/ 2/ /U/
(2225 \adf)za-&p Jr{}dj“:j f,;.(_/f-ﬁ ({y.l.l:

Suruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat, ketika mereka berusia tujuh
tahun dan pukulluh mercka jika enggan ketika mereka berusia sepuluh

tahun dan pisahkanlah antara mereka ketika mereka tidur. (HR. Abu

Dawud)*
/ °_;/<r S0/ 5, M/Jo/a/
/ unj ‘uu\wf LIV S
s A ,,/ v Bty
wj K v@ D dads 23" /"JJJ ULU‘V

“ Depag, RI, Al Qur'an dan Terjemah, Pelita, Jakarta, 1982, hal. 670
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/‘f\ﬁ u-‘*:’ O U‘:Nf (Mﬁd\{f JUL

Aesidia, dacp fﬁ A1

Dari Abi Hurairah r.a. sesungguhnya Rasululiah s.aw. telal bersabda :
Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, maka
hendaklah ia berkata yang baik-baik atau hendaklah ia diam, dan barang
siapa yang percaya kepada Allah dan hari kemudian, maka hendaklah
menghormalti letangganya dan barang siapa yang percaya kepada Allah

dan hari kemudian, maka hendakiah menghormati tamunya. (H.R. Bukhari
dan Muslim)*?

6. Metode 1brah dan mau’izhah: adalah ungkapan yang didalamnya

mengandung pclajaran contohnya firman Allah :
AR 1 s

Beriluh maaf dan perintahlah berbuat baik serta berpalinglah dari
perbuatan orang-orang jahil. (Al A'raf - 199)*
7. Metode tarhib dan targhib. Tarhib biasanya disebut imbalan atau hadiah

namun di sini adalah janji yang disertai bujukan dan rayuan :
T

"Ll ‘
/waJUlr&wJ JJMLU\UJ (\*5 U/\J‘g
- / e J i .
N J S J-ﬂ—(— dL_.J‘\ 9 ./Lé""d) D
Katakanlah : jika kamu benar-benar mencintai Allah ikutlah aku, niscaya

Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu Allah maha pengampun

lagi maha penyayang. ( All Imran : 3 ¥

Sedangkan targhib adalah ancaman melalui hukuman yang disebabkan

oleh terlaksananya kesalahan atau perbuatan yang dilarang Allah :

“2 Dr, Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, As Syifa, Semarang,
1981, hal. 60

> Aminah Abd. Dahlan, Hadits Arba'in An Nawawiah, PT. Al Ma’arif, Bandung, 1988, hal. 26

4 Abdur Rahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, Gema
Insani Press, Jakarta, 1983, hal. 183

4 Depag, RL, Al Qur’an dan Terjemah, Jakarta, Pelita, 1982, hal. 80
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Dan bagi orang yang takut akan saal menghadap Tuhannya ada dua syurga
(dunia dan akhirat). (Ar Rahman : 46)*

Pada usia kanak-kanak pikirannya terbatas dan pengalaman yang sedikit
serta percobaan yang kurang. Mereka hidup dengan akal pikirannya dalam alam
yang nyata, yang dapat mereka ketahui dengan salah satu panca indera. Kanak-
kanak itu juga sangat perasa, mempunyai perasaan halus, mudah terpengaruh
waktu ia sedih dan menangis, dilihatnya suatu yang menggembirakan, lalu ia
gembira dan tertawa, ha! ini dapat dipergunakan untuk memimpin kanak-kanak
supaya ia berkelakuan baik dan berakhlak mulia dengan mempergunakan perasaan
halusnya, bukan dengan akalnya.

Sebagai pengantar anak memasuki sekolah dasar, taman kanak-kanak
dimaksudkan sebagai kesempatan yang terarah untuk membimbing
perkembangan proses sosialisasi anak melalui cara yang sesuai dengan sifat
alamiah anak yaitu bermain. Itu sebabnya ada anggapan bahwa di taman kanak-
kanak disediakan peluang untuk belajar seraya bemmain atau bermain sambil
belajar. Maka jelas kiranya bahwa di taman kanak-kanak unsur bermain tidak bisa
dikurangkan nilainya apalagi ditiadakan sama sekali. Kemudian dalam lingkungan
lembaga sekolah yang bercorak Islam, dalam hal kurikulum sering mengacu pada

pendikotomian yang sering dipersoalkan dalam dunia pendidikan islam.

% 1hid. hal. 888
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Hal pendikotomian menjadi kategori kurikulum umum dan kurikulum
agama, yang seyogyanya dua kategori ini tidak menjadi pertentangan atau
perbedaan sebab hal i terjadi karena masalah sudut pandang saja. Sebab utama
yang membedakan adalah dalam memmandang suatu ilmu yang satu menggunakan
pandangan rasionalis dan yang lain dengan pandangan spiritualistik. Dalam
universalitas islam cara memandang atau metode dalam memuyju proses al-haq
adalah bukan hanya dengan rasio tapi juga spirit. Inilah dua hal pandangan yang
menyebabkan terjadinya dikotomi dalam hal keilmuan yang selanjutmya berimbas
pada dunia pendidikan yaitu dalam proses belajar mengajar yang khususnya

berkaitan dengan materi-mateni yang tertera dalam kurikulumn.



G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan, maka dengan tulisan ini sitematika
pembahasan atau penulisan dengan membagi ke dalam empat bab dengan
perincian :

1. BAB | menguraikan tentang batasan dari istilah yang digunakan dalam
judul tulisan Ini deﬁgan maksud untuk membatasi makna dan ruang
lingkup pembahasan, hal ini dianggap amat penting agar maksud dan
batasan pembahasan tulisan ini jelas, kemudian diuraikan tentang selayang
pandang kondisi dari Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Yaa Bunayya
sendiri sebagai institusi yang menjadi obyek penelitian utama serta
lembaga lembaga lain yang ada di pondok pesantren Hidayatullah atau
yayasan As Sakinah, kemudian dalam bab I ini dijelaskan pula penelitian
yang dilaksanakan baik penentuan subjek penelitian atau yang diteliti,
demikian pula teknik pengumpulan data dan metode pembahasan yang
digunakan dan diakhiri dengan menguraikan tinjauan pustaka yang berisi
tentang landasan pendidikan agama bagi anak serta kurikulum dan metode
{ umum dan pendidikan agama islam ) taman kanak-kanak.

2. B‘AB II berisi tentang deskripsi atau gambaran yang meliputi kondisi
geografis dan sosiologis/ milieu Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Yaa
Bunayya, hal ini dianggap penting karena merupakan salah satu faktor
penentu perkembangan dari safu iI"lStitUSi pendidikan khususnya, sejarah
berdiri dan perkembangan Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Yaa

Bunayya, para perintis, latar belakang pemikiran yang melandasi usaha
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pendiriannya, perkembangan sosial dan kelas secara kuantitatif dan juga
diuraikan tentang keberadaan Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Yaa
Bunayya secara legalitik-formal , struktur organisasi Taman Kanak-kanak
Islam Terpadu Yaa Bunayya secara institusional hubungannya dengan
yayasan as sakinah dan lembaga-lembaga yang ada di pondok pesantren
Hidayatullah lainnya maupurf dengan lembaga pemerintahan yang
berwenang. Dalam bagian ini diufaikan tentang dana, aktivitas dan fasilitas
yang dimiliki Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Yaa Bunayya.

3. BAB III memuat uraian tentang data dan pembahasan yang diawali
dengan uarian tentang dasar dan tujuan pendirian Taman Kanak-kanak
Islam Terpadu Yaa Bunayya, hal ini didasari pemikiran bahwa dasar dan
tujuan dari institusi merupakan pedoman gerak langkah bagi perangkat dan
aktifitas selanjutnya tidak terkecuali kurikulum dan metode mengajar yang
ada tentu sangat berkaitan erat dengan dasar dan tujuan berdirinya
lembaga tersebut , analisis tentang kurikulum dan metode mengajar
pendidikan agama islam yang merupakan inti dari maksud dari penelitian
dan akhir bab 111 ini diakhiri dengan identifikasi faktor-faktor penghambat
dan pendukung.

4. BAB IV, bab ini sebagai bab terakhir yang mendeskripsikan tentang
kesimpulan, merubakan rangkuman hasil analisis keseluruhan dari bab-bab
yang terdapat pada penulisan ini secara objekfif, saran-saran yang berisi
tentang usulan dan harapan yang diainkan dalam rangka peningkatan dan

pengembangan lembaga tersebut dan bab ini diakhiri dengan kata penutup.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Kurikulum bagi pendidikan agama Islam atau bidang pengembangan
keimanan dan ketagwaan yang ada di TKIT Yaa Bunayya secara
substansial atau berdasarkan pelajarannya dapat dikatakan telah memenuhi
standar, baik dar segi pola penyusunannya maupun dari cakupan yang
dimuatnya, yakni kurikulum tersebut telah memadukan dalam hal materi,
sedang dalam proses belajar mengajar, tujuan serta evaluasi belum
semuanya dilaksanakan.

2. Dari segi metode 3‘1'ang dipergunakan dalam proses belajar mengajar
ditemukén beberapa metode yang disampaikan oleh para gnru yaitu
metode membaca, menulis, menyanyl, mengahafal, dialog serta cerita.
Dengan metode tersebut dapat dikatakan sudah terpenuhi dalam hal
penyampaian materi dan metode-metode tersebut secara terpadu dilakukan
oleh para guru Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Yaa Bunayya di mana
anatara satu guru dengan guru yang lain bergantian memakal metode-
metode tersebut disesuaikan dengan sitﬁasi dan kondisi kelas dan anak-
anak. Namun dalam metode ini perlu pengembangan seperti metode sosio
drama vyang dapat melibatkan anakdan menjadi pengalaman secara

langsung yang diterima anak-anak dari apa yang telah mereka pelajari.
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3. Faktor-faktor yang menjadi penghambat yang ada di Taman Kanak-kanak
Islam Terpadu Yaa Bunayya dalam pelaksanaan kurikulum dan metode
yang terpadu adalah belum adanya media konsuitasi sehingga materi-
matert yang ada dalam pengembangannya jelas karakter-karakternya yaitu
mana kurikulum yang dikatakan lokal, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan serta kurikulum umum dan kunkulum pendidikan ag-ama
islam, sehingga tidak terjadi kesimpang-siuran dan dapat dipadukan
dengan baik, demikian juga dengan metode yang dipakai perlu dicari
identifikasi metode-metode apa saja': yang perlu dan cocok yang
disesuaikan dengan situasi dan kondi;si di Taman Kanak-kanak Islam
Terpadu Yaa Bunayya sehingga tidak terjadi penggunaan metode yang
ajeg. Sedang faktor pendukungnya adalah unsur lokal yaitu kurikulum
pesantren yang dapat dijadikan upaya pertama dalam pengembangan dan
memadukan muatan kurikulum yang terpadu dan metode yang digunakan
lebih mudah dilaksanakan.

4. Adapun hasil yang dicapai selama ini dari segi kurnkulum yaitu dan
sejumlah materi pendidikan agama islam yang diajarkan dapat terpenuhi
atau dipraktekkan anak didik khususnya yang bersifat praktek ibadah
seperti shalat, zakat, latihan manasik haji. Dalam bidang akhlak yaitu anak
dapat berkata-kata dengan sopan santun, sedekah, tolong menolong dan
lain-lain. Sedang dalam hal metode adalah metode membaca dan menulis
yang imana kedua metoed ini mengenalkan bacaan dan tulisan pelajaran

bahasa arab,
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B. Saran-saran

Berdasarkan analisis yang penulis laksanakan dan melihat kondisi

obyektif dari TKIT Ya Bunayya, maka penulis mengajukan saran-saran guna

mengantisipasi persoalan-persoalan yang dihadapi dan dalam rangka

pengembangan lebih lanjut sebagai berikut :

1.

Kurikujum adaiah salah satu komponen yang sangat penting dan
menentukan, oleh karena itu sudah sewajarnya suatu lembaga pendidikan
yang menginginkan lembaganya bisa tetap bertahan dan berkembang
sesuai dengan perkembangan era yang senantiasa berubal: (ingin survive),
maka dengan mengadakan penilaian atau evaluasi terhadap kurikulum
yang ada, tidak terlepas dalam hal ini kurikulum bidang pengembangan
keimanan dan ketaqwaan atau pendidikan agama islam baik dengan
menggunakan sumber daya manusia yang ada atau guru-guru yang ada
secara internal perlu mengkosultasikannya dengan para ahli yang berkaitan
para psikolog anak, psikolog agama yang secara 1mésung atau tidak
langsung memiliki keterkaitan dengan pengembangan kurikulum.

Sebagai lembaga pendidikan yang bertugas untuk membina, membimbing
anak didik sesuai dengan . tujuan yang telah dirancang, guna
pengembangannya seharusnya di'upayakan mencari, mengembangkan
metode yang lebih kreatif, inovatif, efektif, edukatif dan islami. Seperti

misalnya pengembangan kreatifitas anak dalam bermain yang lebih islami
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yakm permainan bahasa Arab dengan bahasa indonesia sehingga anak
metniliki perbendaharaan kata yang baik.

3. Perlu adanya umit atau bagian khusus yang menangani permnasalahan
individu yang dihadapi anak didik, misainya dengan adanya unit
bimbingan dan penyuluhan, sehingga anak tidak tertekan dalam
menghadapi lingkungannya. .

4. Kesesnaian kondisi di sekolah dan di rumah temyata relatif sangat
diperlukan dalam mendidik anak khususnya pembinaan dan penanaman
jiwa dan nilai-nilai keagamaan. Maka dalam hal ini seharusnya peran BP3
perlu ditingkatkan sehingga dimungkinkan BP3 dapat menjadi mediator
hubungan yang positif antara guru atau sekolah dengan pihak orang tua

atau wali murid anak didik.

C. Kata Penutup

Penulis menyadan sepenuhnya bahwa hasil studi atan penulisan ini
masih relatif terdapat pelbagai kekurangan baik secara teorntik-ilmiah-
akademik maupun secara teknik metodologik. Oleh karena itu sumbangan,
saran dan kritik dalam rangka perbaikan dan penyempurnaan tulisan i dari
semua pihak sangat penulis harapkan, kepada Bapak Dosen pembimbing
yang telah banyak membantu dalam penyelesaian tulisan ini, Bapak Ketua
dan Sekretaris sidang munagasyah yang telah memimpin dan mencatat
jalannya sidang munaqasyah serta Bapak Penguji I dan II yang telah bersedia

menguji memberikan krtik dan masukan untuk perbaikan tulisan mi penulis
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menghaturkan banyak terima kasih. Untuk selanjutnya hanya kepada Allah
Subhanahu Wata’ala penulis mohon ampun atas segala salah dan khilaf,
Semoga segala yang tercurah dalam penulisan skripsi ini menjadi kasih
sayangnya Allah dan seinoga bermanfaat fi dunya wal akhirah baik bagi

penulis, lembaga pendidikan vang menjadi tempat penelitian serta pihak-

pihak yang lain Amiin.
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1.Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta;
(sebagai laporan)

2.Ka. Dit. Sospo! Propinsi DIY.

3« Bupnti Slewan c/q Bappeia

4, Ka, Eanwil,Dop.Agans Pro).DIY
5, Dekan Fly = IATN "SUKA" Yk

ﬁ Poertingeal
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DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

PUSAT PENGABD}Q]’\L l(-EPADA MASYARAKAT
Y i
SERTIFIKAT

Nomor : ABA-12-1

Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat {AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan SERTIFIKAT kepada :
Nanang Iman

Nama Bl ety = ettt SO U
Tempat dan tanggal Iahlr : Pemalang,12'e11375 ...............................................
Fakultas N2 0 oo g o OOV
Nomor Induk Mahasiswa : Q4812088 et

Yang telah melaksanakan KULIAH KERIA NYATA (KKN)Mahasrswa Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Angkatan Ke-36 Tahun Akademik 1998/1999 di :

Desa / Kelurahan cooMudasmuiu 6 e eeeeeeeeeeene
K “Um ulharJo
ecamatan :
Kabupaten / Kotamadya Yogyakarta .......................... perstrresirei et ce e nenar s e nacenane
Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
dari tanggal 30 Maret s.d 10 Mei 1999 dan dinyatakan LULUS, dengan nilai .......... 9 2’12/A’ .................... Sertifikat

ini diberikan selain sebagai tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan KKN IAIN Sunan Kalijaga dengan status
intrakurikuler, juga sebagai syarat untuk dapat mengikuti Ujian Munaqasyah Skripsi.
P Yogyakarta, 29 Mei 1999
an. Rektor
Pusat Pengabdian, Kepada Masyarakat
'ALA

“p n:h%

NIP. 150178662
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